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mendeskripsikan kualitas modul matematika ditinjau dari kualitas
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan yang mengacu pada model pengembangan
ADDIE dengan tahapan Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Subjek uji coba penelitian adalah
siswa kelas VII-3 SMP Baitul Qur'an Boarding School Sambirejo,
Sragen. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi,
angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kevalidan
modul berdasarkan rata-rata penilaian dosen ahli materi adalah 3,36
termasuk kriteria baik dan rata-rata penilaian guru ahli materi adalah
2,88 termasuk kriteria baik, sedangkan berdasarkan rata-rata
penilaian ahli media adalah 3,08 termasuk kriteria baik; (2)
kepraktisan modul berdasarkan rata-rata hasil respon siswa adalah
3,12 termasuk kriteria baik dan rata-rata persentase hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran adalah 88,64% termasuk Kkriteria
sangat baik; (3) keefektifan modul berdasarkan tes hasil belajar siswa
dengan persentase ketuntasan mencapai KKM adalah 89,28%
termasuk Kkriteria sangat baik.

ABSTRACT

This research aimed to produce mathematics module with Contextual
Teaching and Learning (CTL) and describe the quality of the
mathematics module in terms of the quality of validity, practicality,
and effectiveness. This research was development research that
referred to the model of ADDIE development with the stages of
Analysis, Design, Development, Imple-mentation, and Evaluation. The
subject of the research involved the students of the 7th grade of SMP
Baitul Qur’an Boarding School Sambirejo, Sragen, Indonesia. The data
collection technique used in this research was observation,
questionnaire, and test. The results showed that (1) validity of
module based on the average assess-ment material experts was 3,36
including good criteria and the average assessment of teachers was
2,88 including good criteria, while based on the average assessment
of media experts was 3,08 including good criteria; (2) practicality of
module based on the average of student response result was 3,12
including good criteria and average of percentage observation result
of learning activity was 88,64% including very good criteria; (3)
effectiveness of module based on the test student learning outcomes
with the percentage of completeness reached the Minimum Com-
pleteness Criteria was 89.28% including good criteria.
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Pendahuluan

Matematika sangat berguna untuk kehidupan sehari-hari. Matematika
merupakan mata pelajaran yang ada dalam satuan pendidikan formal, mulai dari sekolah
dasar sampai perguruan tinggi. Pendidikan formal merupakan pendidikan di sekolah
yang diperoleh secara teratur dan sistematis. Sekolah merupakan tempat terjadinya
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga proses pem-
belajaran harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Matematika mengajar-kan siswa
untuk terampil berpikir kritis (Apino & Retnawati, 2017; Firdaus & Bakry, 2015; Sanders
, 2016) dan mampu memecahkan suatu permasalah-an (Csikos, Szitanyi, & Kelemen,
2011; NCTM , 2000; Ozrecberoglu & Caganaga , 2017) baik dalam bidang matematika
maupun dalam bidang lain yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
pelajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan formal perlu mendapatkan
perhatian yang sungguh-sungguh terutama dalam proses pembelajarannya.

Salah satu unsur penting dalam proses pembelajaran pada pendidikan formal
yaitu seorang guru (Pajares, 1992; Ttu$ciak-Deliowska, 2017). Guru merupakan subjek
yang merencanakan dan mengatur semua proses terjadinya pembelajaran di kelas.
Ketika guru dapat membuat suatu perencanaan pembelajar-an yang baik, maka tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Untuk membuat perencanaan
pembelajaran, diperlukan pemilihan model atau pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa (Rhosyida & Jailani , 2014; Sulistyani & Retnawati, 2015),
sehingga pembelajaran menjadi efektif.

Fakta di lapangan masih men-unjukkan bahwa dalam proses pembelajaran
belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Beberapa hasil penelitian (misalnya:
Fitrianawati & Hartono, 2016; Sulistyani & Retnawati, 2015; Trisnadati, 2018)
melaporkan bahwa beberapa guru masih mengajar menggunakan pembelajaran konven-
sional, sehingga proses pembelajaran di kelas hanya terjadi satu arah yang menyebabkan
siswa menjadi pasif. Model pembelajaran konvensional berpusat pada guru dan
menghalangi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Siswa hanya
menulis apa yang dituliskan guru pada papan tulis dan menulis contoh soal yang guru
berikan. Jika diberikan soal latihan dengan tipe berbeda maka siswa kesulitan dalam
menyelesaikannya. Selain pemilihan model pembelajaran yang sesuai, dalam
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perencanaan pembelajaran juga dibutuhkan sarana penunjang seperti bahan ajar yang
dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru matematika kelas
VII di SMP Baitul Qur'an Boarding School Sambirejo di Kabupaten Sragen, didapat
informasi bahwa guru belum mengembangkan bahan ajar sendiri. Ketika proses
pembelajaran di dalam kelas guru hanya menggunakan buku paket dan buku Lembar
Kegiatan Siswa (LKS). Kondisi ini jelas menunjukkan bahwa bahan ajar yang dimiliki oleh
guru di sekolah tersebut masih belum memadai. Hal tersebut sesuai dengan temuan
beberapa peneliti lainnya (misalnya Gazali , 2016; Pangesti & Retnowati, 2017), yang
memperkuat adanya indikasi bahwa bahan ajar yang dimiliki oleh guru matematika saat
ini kurang relevan dengan kebutuhan belajar siswa saat ini.

Salah satu yang mempengaruhi kegiatan proses pembelajaran adalah
tersedianya bahan ajar yang memadai. Dengan demikian diharapkan agar guru sebagai
pelaksana pembelajaran dapat mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan
karakterisktik siswa sebagai salah satu variasi bahan ajar. Adanya bahan ajar yang dibuat
sendiri oleh guru akan sangat mempermudah guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif.
Selain itu, bahan ajar yang dibuat juga harus disesuaikan dengan karakteristik materi
ajar, terutama untuk materi-materi yang dianggap sulit oleh siswa

Salah satu materi yang diajarkan di kelas VII adalah bangun datar. Pada
kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep materi
bangun datar dan masih banyak hasil belajar siswa yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). SMP Baitul Qur'an Boarding School Sambirejo, Sragen
dengan KKM yaitu 76 untuk kelas VII. Berdasarkan hasil nilai ulangan harian pada materi
bangun datar, persentase ketuntasan siswa hanya 36,2%. Hal ini menunjukkan bahwa
belum efektifnya pembelajaran yang dilakukan, sehingga persentase ketuntasan siswa
dalam mencapai nilai KKM masih rendah. Rendahnya ketuntasan hasil belajar siswa
tersebut dapat disebabkan karena dalam proses belajar mengajar masih didominasi
dengan pembelajaran konvensional, sehingga siswa akan cenderung pasif. Berdasarkan
pada kondisi tersebut, maka diperlukan kesadaran tinggi dari siswa untuk belajar secara
mandiri serta didukung dengan tersedianya bahan ajar yang dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa guru harus menggunakan bahan ajar yang
bervariasi dan disesuaikan dengan kondisi siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna bagi siswa. Dengan demikian, perlu dikembangkan suatu bahan ajar yang
dapat memfasilitasi proses belajar siswa secara aktif.

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru yaitu modul. Modul
adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara
mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru (Depdiknas, 2008, p.13). Penyajian materi
pada modul tersusun sistematis dan lengkap yang memudahkan untuk belajar mandiri
dan mengatur waktu belajar siswa. Modul merupakan jenis kesatuan kegiatan belajar
yang terencana, dirancang untuk membantu para peserta didik secara individual dalam
mencapai tujuan-tujuan belajarnya (Sukiman , 2012, p.131). Pada bahan ajar berupa
modul terdapat umpan balik dan tindak lanjut yang harus dilakukan siswa setelah
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mempelajari modul. Dengan demikian siswa dapat mengukur sendiri tingkat penguasaan
materi yang dipelajari.

Pembelajaran menggunakan modul juga dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Dalam hal ini, melalui penggunaan
modul siswa dapat diarahkan untuk memusatkan perhatiannya pada masalah dan
mencari alternatif pemecahannya, baik secara individu maupun dalam kelompok.
Dengan demikian modul akan efektif jika dipadukan dengan pembelajaran berbasis
kontektual. Pembelajaran kontekstual yaitu pembelajaran yang menghubungkan materi
yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Fadjar Shadiq, (2009:28)
pembelajaran kontekstual yaitu suatu konsep pembelajaran yang berusaha untuk
membantu peserta didik mengaitkan materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia
nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Tujuan dari
menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari yaitu agar materi
yang dipelajari mudah dipahami dan diingat oleh peserta didik. Pembelajaran akan
menjadi lebih bermakna karena peserta didik dapat merasakan manfaat dari apa yang
mereka pelajari dalam kehidupannya.

Materi pembelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan peserta didik
akan membantu menemukan arti di dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran
akan menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Pembelajaran konteks-tual akan
menciptakan ruang kelas yang nyaman, peserta didik aktif bukan nikmat mengamati guru
ceramah di depan Kkelas. Penerapan pembelajaran kontekstual diharapkan dapat
membantu guru untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata
yang dapat memotivasi peserta didik belajar.

Berdasarkan uraian masalah dan kajian teori yang telah dikemukakan
sebelumnya, pengembangan bahan ajar berupa modul perlu dilakukan untuk membantu
siswa meningkatkan prestasi belajarnya. Namun isi dari modul tersebut juga harus
sejalan dengan prinsip pembelajaran bermakna serta mampu memfasilitasi siswa untuk
ter-libat aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian modul pembelajaran dengan
pembelajaran berbasis kontekstual dapat dijadikan sebagai alternatif untuk mengatasi
permasalah yang telah dikemukakan sebelumnya. Oleh karena itu tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengembangan dan menghasilkan modul matematika dengan model
pembelajaran berbasis kontekstual untuk siswa kelas VII SMP pada materi bangun datar,
serta untuk mengetahui kualitas modul tersebut ditinjau dari kualitas kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan (Research and
Development). Menurut Sugiyono (2015, p.30) metode penelitian dan pengembangan
dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan
menguji kualitas produk yang dihasilkan. Produk yang dikembangkan berupa modul
matematika dengan model pembelajaran berbasis kontekstual pada materi bangun datar.
Penilaian kualitas modul yang dikembangkan menggunakan penilaian menurut Kriteria
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Nieveen. Menurut Nieveen (Rochmad, 2012, p.64) kriteria kualitas pengembangan bahan
ajar meliputi kevalidan (validity), kepraktisan (practicality), dan keefektifan
(effectiveness).

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Baitul Qur’an Boarding School Sambirejo,
Sragen. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-3 yang terdiri dari 28
siswa. Uji coba bahan ajar berupa modul dilaksanakan sebayak 5 kali pertemuan, yaitu
pada tanggal 11 Januari 2021 sampai dengan 23 Januari 2021, dengan rincian 4 kali
pertemuan untuk kegiatan pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk tes dan pengisian
angket respon siswa.
Prosedur

Model penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan ADDIE. Mulyatiningsih (2012, p.178) menyatakan bahwa model
ADDIE merupakan singkatan dari Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi) yang
dikembangkan oleh Dick and Carry. Pada tahap analisis peneliti melakukan analisis
kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa. Analisis kebutuhan
dilakukan dengan menganalisis potensi dan masalah yang dijadikan sebagai dasar
pengembangan modul. Analisis kurikulum dilakukan dengan menganalisis kompetensi
dasar untuk memahami kedalaman dan keluasan materi. Analisis karakteristik siswa
dilakukan dengan observasi ketika siswa sedang melakukan proses pembelajaran dan
mencari informasi mengenai siswa secara khusus dengan diskusi dengan guru
Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data berupa observasi, angket, dan tes.
Instrumen pada penelitian ini digunakan sebagai alat penilaian untuk mendapatkan data
tentang kevalidan, kepraktisan dan keefektifan modul yang dikembangkan. Instrumen
untuk mengukur kevalidan menggunakan lembar angket penilaian ahli materi dan ahli
media. Angket penilaian ahli materi dan ahli media menggunakan 4 alternatif jawaban
yaitu Sangat Kurang (SK), Kurang (K), Baik (B), dan Sangat Baik (SB). Instrumen untuk
mengukur kepraktisan meng-gunakan lembar angket respon siswa dan lembar observasi
keterlaksanaan pem-belajaran. Angket respon siswa menggunakan 4 alternatif jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan kegiatan guru dan siswa.
Lembar observasi keterlaksanaan menggunakan 2 alternatif jawaban yaitu “Ya” dan
“Tidak”. Instrumen untuk mengukur keefektifan menggunakan soal tes hasil belajar yang
terdiri dari 6 butir soal uraian. Tes hasil belajar dilakukan setelah pembelajaran
menggunakan modul yang dikembangkan
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menilai kriteria kualitas modul berdasarkan aspek
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Data yang diperoleh dari lembar angket
penilaian ahli materi, angket penilaian ahli media, lembar angket respon siswa, dan hasil
tes dianalisis dengan menghitung skor rata-rata dari masing-masing instrumen,
kemudian mengkonversinya menjadi data kualitatif
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa modul matematika dengan
model pembelajaran berbasis kontekstual untuk siswa kelas VII SMP. Materi yang
disusun dalam modul yaitu tentang materi bangun datar. Modul yang dikembangkan
disusun berdasarkan karakteristik model pembelajaran berbasis kontekstual.

Prosedur pengembangan modul ini menggunakan model pengembangan ADDIE
yang dikemukakan oleh Dick dan Carry antara lain Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation. Melalui tahapan tersebut, peneliti dapat mengetahui
kualitas modul yang dikembangkan. Penilaian modul yang dikembangkan diperoleh dari
ahli materi dan ahli media. Ahli materi penilaian modul ini adalah dosen dari Program
Pascasarjana UNS dan guru matematika SMPIT Azzahra Sragen. Data hasil penilaian
dosen ahli materi disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Penilain Dosen Ahli Materi

Aspek Rata-rata  Kriteria
Kelayakan Isi 3,44 Baik
Penyajian 3,45 Baik
Keterpaduan dengan Pembelajaran | 3,30 Baik
berbasis kontekstual

Skor Total 10,09

Rata-rata Total 3,36 Baik

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa dari penilaian dosen ahli materi
diperoleh skor rata-rata total 3,36 dengan kriteria kualitatif “baik”. Sedangkan hasil
angket penilaian guru ahli materi disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Penilain Guru Ahli Materi

Aspek Rata-rata Kriteria
Kelayakan Isi 2,94 Baik
Penyajian 2,91 Baik
Keterpaduan dengan Pembelajaran | 2,80 Cukup
berbasis kontekstual

Skor Total 8,65

Rata-rata Total 2,88 Baik

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa dari penilaian guru ahli materi
diperoleh skor rata-rata total 2,88 dengan kriteria kualitatif “baik”. Sedangkan Ahli media
yang menilai modul ini adalah satu orang dosen dari Pascasarjana UNS. Data hasil angket
penilaian ahli media disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Penilaian Ahli Media

Aspek Rata-rata Kriteria
Tampilan 13,17 Baik
Bahasa 13,00 Baik
Skor Total 6,17

Rata-rata Total 3,08 Baik
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Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa skor rata-rata total penilaian ahli
media yaitu 3,08, sehingga hasil penil-aian ahli media termasuk dalam kriteria “baik”.

Berdasarkan penilaian yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media yang telah
memenuhi kriteria minimal “baik”, maka dapat disimpulkan bahwa modul matematika
dengan model pembelajaran berbasis kontekstual untuk siswa kelas VII SMP pada materi
bangun datar memenubhi kriteria valid. Selain itu, modul yang dikembangkan juga direvisi
berdasarkan masukan dari masing-masing ahli materi dan ahli media, sehingga layak
untuk diujicobakan.

Uji coba dilaksanakan di kelas VII-3 SMP Baitul Qur'an Boarding School
Sambirejo, Sragen yang terdiri dari 28 siswa. Uji coba penelitian dilaksanakan sebayak 5
kali pertemuan dengan rincian 4 kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran dan 1 kali
pertemuan untuk tes dan pengisian angket respon siswa. Saat melakukan uji coba,
peneliti mengajak observer untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran dan
mencatatnya pada lembar observasi yang telah dirancang. Data yang diperoleh dari hasil
uji coba pembelajaran menggunakan modul antara lain data hasil angket respon siswa,
data tes hasil belajar siswa, dan data lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Data hasil angket respon siswa dan hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
digunakan untuk mengukur kepraktisan modul yang dikembangkan. Sedangkan data tes
hasil belajar digunakan untuk mengukur keefektifan modul yang dikembangkan.

Data hasil angket respon siswa meliputi aspek tampilan, aspek penyajian, dan
aspek manfaat. Rekapitulasi data hasil angket respon siswa disajiakn dalam Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Angket Respon Siswa

Rata-rata Total 3,12 Baik

Aspek Rata-rata Kriteria
Tampilan 13,11 Baik
Penyajian 13,12 Baik
Manfaat 3,14 Baik
Skor Total 9,37

Berdasarkan data hasil angket respon siswa pada Tabel 8 diperoleh rata-rata
total 3,12 yang termasuk pada kriteria “baik”. Sedangkan data persentase keterlaksanaan
pembelajaran kegiatan guru dan kegiatan siswa disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Keterlaksanaan Rata-rata
Pembelajaran Tiap Pertemuan
12 3 4

Guru | 100 81,82 90,91 90,91 90,91
Siswa | 100 81,82 81,82 90,91 88,64
Rata-rata Total \ 89,78

Data persentase keterlaksanaan pembelajaran pada Tabel 9 menunjukkan

bahwa rata-rata persentase keterlaksanaan kegiatan guru adalah 90,91 termasuk dalam
kriteria “sangat baik” dan rata-rata persentase keter-laksanaan kegiatan siswa adalah
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88,64 termasuk dalam kriteria “sangat baik”. Dengan demikian, secara kese-luruhan rata-
rata total persentase keterlaksanaan kegiatan guru dan siswa adalah 89,78. Berdasarkan
data hasil angket respon siswa dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
telah memenuhi kriteria minimal “baik”, maka dapat disimpulkan modul matematika
dengan model pembelajaran berbasis kontekstual untuk siswa kelas VIl SMP pada materi
bangun datar memenubhi kriteria praktis.

Data tes hasil belajar digunakan untuk mengukur keefektifan modul yang
dikembangkan. Tes hasil belajar dilakukan pada akhir pertemuan kegiatan uji coba. Dari
hasil analisis terdapat 25 siswa yang tuntas dari 28 siswa yang mengikuti tes, sehingga
persentase ketuntasan yang diperoleh yaitu 89,28%. Persentase ketuntasan klasikal yang
dicapai sebesar 89,28% termasuk dalam kriteria “sangat baik” seperti pada Tabel 4.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul matematika dengan model
pembelajaran berbasis kontekstual untuk siswa kelas VII SMP pada materi bangun datar
memenuhi kriteria efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran berbasis kontekstual yang dikembangkan memenubhi kriteria valid,
praktis, dan efektif, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran matematika. Temuan
penelitian ini tentunya sejalan dengan penelitian-penelitian yang telah dila-kukan
sebelumnya (misalnya Bukhori, 2018; Cahyono, 2017; Masitoh & Hartono, 2017; Riadi &
Retnawati, 2014; Susanto & Retnawati, 2016). Modul matematika yang dihasilkan dalam
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan ajar bagi guru matematika, terutama
dalam rangka meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa modul matematika dengan
pembelajaran berbasis kontekstual efektif ditinjau dari prestasi belajar siswa pada
materi bangun datar. Hal tersebut tidak terlepas dari adanya aktivitas-aktivitas yang
mampu meningkatkan peran aktif siswa melalui langkah-langkah pembelajaran berbasis
kontekstual. Hal tersebut tentunya sesuai dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya
(misalnya Bukhori, 2018; Jailani et al., 2017; Susanto & Retnawati, 2016). Mencermati
temuan penelitian ini dan hasil-hasil penelitian para ahli sebelumnya, maka
pembelajaran berbasis kontekstual dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dikemukan, dapat disimpulkan
bahwa modul matematika dengan model pembelajaran berbasis kontekstual untuk siswa
kelas VII SMP pada materi bangun datar telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif, sehingga layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Namun, dalam
proses pengembangan modul tersebut masih terdapat beberapa keterbatasan,
diantaranya subjek yang terlibat dalam proses uji coba masih sangat terbatas, sehingga
kualitas produk yang dikembangkan perlu diuji kembali. Sebagai implikasi dari hasil
penelitian ini, tentunya diharapkan agar kedepannya modul yang dikembangkan ini
dapat diimplementasikan pada skala yang lebih luas
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap modul yang
dikembangkan, maka dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, modul matematika
dengan pembelajaran berbasis kontekstual valid ditinjau dari hasil penilaian oleh ahli
materi dan ahli media. Penilaian dosen ahli materi diperoleh skor rata-rata 3,36 serta
penilaian guru ahli materi diperoleh skor rata-rata 2,88 dengan keduanya memenubhi
kriteria “baik”. Penilaian ahli media memperoleh skor rata-rata 3,08 dengan kriteria
“baik”. Kedua, modul matematika dengan pembelajaran berbasis masalah praktis ditinjau
dari hasil angket respon siswa dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil
angket respon siswa secara keseluruhan mendapatkan skor rata-rata 3,12 dengan
kriteria “baik” dan hasil observasi keterlaksanaan diperoleh skor rata-rata 89,78 dengan
kriteria “sangat baik”. Ketiga, modul matematika dengan pembelajaran berbasis masalah
efektif ditinjau dari nilai tes hasil belajar siswa. Persentase ketuntasasan tes hasil belajar
siswa yaitu 89,28%, dengan kriteria “baik”.

Penelitian dan pengembangan ini masih memiliki keterbatasan, yaitu subjek
yang terlibat dalam proses uji coba produk hanya satu kelas dari satu sekolah saja. Untuk
itu hasil penelitian ini masih perlu ditindaklanjuti dengan melakukan implementasi pada
skala yang lebih luas. Selain itu, disarankan juga bagi peneliti lain untuk melakukan
penelitian dan pengembangan modul serupa pada materi-materi lainnya, baik pada
jenjang SMP maupun SMA. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu bahan ajar bagi guru matematika SMP, terutama untuk mengajarkan materi
bangun datar. Dengan adanya penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
menginspirasi dan memotivasi guru-guru di Indonesia untuk meng-embangkan modul-
modul pembelajaran lainnya.
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